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IKHTISAR  
Dahwadin, Prinsip Hukum Islam dalam Perceraian di Luar Pengadilan Agama (Studi atas 
Penyelesaian Sengketa Perceraian di Desa Sungaibuntu Kecamatan Pedes 
Kabupaten Karawang Tahun 2015). 
Perceraian merupakan salah satu ketentuan yang terdapat di dalam Undang-undang 7 
Tahun 1989 Pasal 65 tentang Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 115 
menjelaskan bahwasannya “perceraian hanya dapat dilakukan di depan siding Pengadilan Agama 
tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak.” Ketentuan ini berbeda 
dengan perceraian yang dilakukan di Desa Sungaibuntu Kecamatan Pedes Kabupaten Karawang 
yang pada Tahun 2015 terdapat 5 pasangan yang melakukan perceraian tidak sesuai dengan 
ketentuan tersebut di atas. 
Berdasarkan permasalahan terebut di atas, maka penelitian ini mempunyai berbagai 
tujuan penelitian yang hendak di capai ialah : untuk menjelaskan terhadap proses perceraian 
yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Sungaibuntu Kecamatan Pedes Kabupaten Karawang, 
untuk menguraikan beberapa faktor penyebab banyaknya perceraian di luar pengadilan, untuk 
mengkaji pandangan tokoh masyarakat terhadap banyaknya perceraian di luar pengadilan, untuk 
memberikan penjelasan terhadap dampak yang ditimbulkan dari adanya perceraian di luar 
pengadilan agama, untuk mengetahui kemudian menganlisis terhadap upaya hukum yang 
dilakukan oleh masyarakat ketika melakukan perceraian.  
Teori yang mendukung dalam penelitian ini ialah : teori tujuan hukum, pembangunan 
hukum, penegakan hukum, dan keberlakuan hukum. Dimana teori tersebut dikaitkan dengan 
hadirnya UU No 7 Tahun 1989 Pasal 65 dan KHI Pasal 115, serta tujuan dari teori tersebut yang 
dikaitkan dengan UU dan KHI ialah untuk menciptakan keadilan, kemanfaatan, ketertiban dan 
ketentraman masyarakat, dan kemaslahatan. 
Metodologi penelitian ini menggunakan yuridis normatif melalui pendekatan sosiologis, 
dengan mengambil data primer dan sekunder, dengan data yang ditemukan ialah banyaknya 
masyarakat dalam melakukan perceraian di luar Pengadilan Agama yaitu sepanjang Tahun 2015 
terdapat 5 pasangan (keluarga).  
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, perceraian yang dilakukan oleh masyarakat 
Desa Sungaibuntu Kecamatan Pedes Kabupaten Karawang tidak sesuai dengan ketentuan Pasal 
65 UU No.7 Tahun 1989 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 115. Dalam penelitian ini 
didukung oleh pendapat tokoh masyarakat yang menyatakan bahwasannya ketentuan mengenai 
perceraian di lakukan di depan siding Pengadilan Agama belum menjadi adat atau kebiasaan 




Dahwadin. Principles of Islamic Law in Divorce in Islamic Court Affairs (Study on Divorce 
Settlement in the Village District Pedes Sungaibuntu Karawang regency in 2015). 
  
Divorce is one of the provisions contained in Law 7 of 1989 Section 65 on Religious 
Courts and Compilations of Islamic Law (KHI) Article 115 explains that "divorce can only be 
done in front of the court of Religious Courts is trying and unsuccessful to reconcile the two 
parties . "This provision is different from the divorce done in the village of Sungaibuntu 
Kecamatan Pedes Karawang regency in the year 2015 there are 5 couples who make divorce not 
in accordance with the provisions mentioned above. 
Based on the problems stretcher above, this research has a wide range of research 
objectives to be achieved are: to explain the process of divorce conducted by the community in 
the village of Sungaibuntu District Pedes Karawang regency, to outline some of the factors 
causing the number of divorce out of court, to examine the views many public figures against 
divorce out of court, to provide an explanation for the impact of their divorce out of court 
religion, to find out later menganlisis against legal action by the community when the divorce. 
The theory behind this study are: the theory of law purposes, construction law, law 
enforcement, and legal enforceability. Where the theory associated with the presence of Law No. 
7 of 1989 Article 65 and Article 115 KHI, as well as the purpose of the theory associated with 
the Act and KHI is to create justice, expediency, order and peace of society, and welfare. 
This research methodology uses normative juridical through sociological approach, by 
taking primary and secondary data, with the data found is the number of people in divorce 
outside Religious Court that is during Year 2015 there are 5 partner (family). 
Thus it can be concluded that the divorce done by the people of Sungaibuntu Village 
Pedes District Karawang regency is not in accordance with the provisions of Article 65 of Law 
No.7 Year 1989 and Compilation of Islamic Law (KHI) Article 115. In this study supported by 
the opinion of community leaders who stated that The provision of divorce in the presence of the 
Religious Courts has not become a custom or habit for the community, and link it with the 





 .ٌٓداٛدد ًف قلاطٌا ةٌٛست ٓع ةساسد( ًِ لاسلإا طلابٌا ْٚؤش ًف قلاطٌا ًف ةٍِ لاسلإا ةعٌششٌا ئدابِ
 َاع غٚاشو ةٍدأ سٌذٍف ةمطِٕ ٛتٕبٍغٛس ةٌشل5102)  
 ْٛٔالال ًلاف ادساٛلاٌا َالاىدما ٓلاِ ذلاداٚ ٛلا٘ قلالاطٌا7   ةٕلاسٌ9191  ادالاٌّا (65)  ةعٌشلاشٌاٚ ةلإٌٍذٌا ادالاٌّا ٓلاِ
 عٍّجت ةٍِلاسلإا115  ْأ خضٌٛ"  لاٌٚاد ًلاتٌا ةٍعشلاشٌا ةلاّىذٌّا َالاِأ ٛلالٌٛا ًف لاإ ُتٌ ْأ ٓىٌّ قلاطٌا
 ٍٓبٔاجٌا ٍٓب كٍفٛتٌا ىٍع ًّعت ٌُٚ".  ةلامطِٕ ةلاٌشل ًسٕجٌس ًف  ٌشجأ ًتٌا قلاطٌا ِٓ ُىذٌا از٘ فٍتخٌٚ
 سٌذٍبسٍسٛتٕبٍغٛس  غٚاشو َاع ًف5192  نإ٘  ٔاو 5  اسٛوزلاٌّا َالاىدم امفٚ  سٌٍ قلاطٌا ٌٓزٌا جاٚصأ
ٖلاعأ. 
  
ٚاستٕادا إٌى اٌّشاوً اٌّزوٛسا. فٙزا اٌبذلا  ٌلاذٌٙا ِجّٛعلاة ٚاسلاعة ِلآ ا٘لاذا اٌبذلا  ٚاٌّلاشاد تذمٍمٙلاا ٘لاً  
غ. ٌتٛضلاٍخ بعلا ٌششح عٍٍّة اٌطلاق اٌتً أجشا٘ا اٌّجتّع فلاً لشٌلاة سلاٛغٍبٕتٛ ِٕطملاة فٍلاذٌس ٔادٍلاة ولاشاٚ
اٌعٛاًِ اٌّسٍة ٌعذد ِٓ اٌطلاق خاسج اٌّذىّلاة  ٌذساسلاة جٙلاال إٌملاش ِلآ اٌشخالاٍال اٌعاِلاة عٍلاى اٌطلالاق 
 خاسج اٌّذىّة ٌتٛضٍخ آثاساٌطلاق خاسج اٌّذىّة  ٌّعشفة ٌٚتذلٍك اٌمأٍٛٔة ِٓ لبً اٌّجتّع عٕذ اٌطلاق. 
ْٔٛ اٌبٕاء  ٚإٔفاراٌمأْٛ  ٚالإٔفااٌملاأًٛٔ. إٌمشٌلاة أمشٌة ٚساء ٘زٖ اٌذساسة ً٘ ٔما سٌة أغشاض اٌمأْٛ  لا
. ٚغلاشض 200ِٚجّٛعلاة ِلآ اٌشلاشٌعة الإسلالاٍِة لسلاُ  25لسلاُ  1910ٌعلااَ  7اٌّشتبطة بٛجٛد اٌمأْٛ سلُ 
إٌمشٌة اٌّشتبطة لأْٛ ِٚجّٛعلاة ِلآ اٌشلاشٌعة الإسلالاٍِٗ ٘لاٛ خٍلاك اٌعلاذي ٚاٌّالاٍذة ٚإٌملااَ ٚاٌسلالاَ فلاً 
 اٌّجتّع. 
َ ٘لالازٖ اٌذساسلالاة اٌّعٍاسٌلالاة ِلالآ خلالالاي اٌتٛجلالاٗ الاجتّلالااعًا علالآ طشٌلالاك أخلالاز اٌبٍألالاال امٌٍٚلالاة ِٕٙجٍلالاة تسلالاتخذ
ٚاٌثأٌٛةا ِلاع اٌبٍألاال اٌّٛجلاٛدا ٘لاً أْ اٌعذٌلاذ ِلآ اٌّجتّعلاال تفعلاً اٌطلالاق خلااسج اٌّذلااوُ الإسلالاٍِة أٔلاٗ 
 .)امسشا(أصٚاج  5وأ  ٕ٘ان  5102خلاي 
ِٕطملاة سٍسلابٍذٌس ٌلاٍس ٚفملاا  وشاٚغ  سٛغٍبٕتٛ تّع اٌمشٌة ٌّٚىٓ أْ ٔخٍص إٌى أْ ٚاٌطلاق اٌزي أجشاٖ ِج
ٚفلاً ٘لازٖ اٌذساسلاة  .511  ٚلأْٛ تجٍّلاع الإسلالاٍِة اٌّلاادا  1919ٌسٕة  7 ِٓ اٌمأْٛ سلُ  56 اٌّادا مدىاَ 
واْ ِذعِٛا ِٓ لادا اٌشأي فلاً اٌّجتّلاع اٌلازي امدىلااَ اٌّتعٍملاة بلااٌطلاق ٌٚلاتُ فلاً اٌّذلااوُ الإسلالاٍِة أذٍلااص 
 ِذىّة اٌجبٙة ٌُ تابخ اٌعش أٚ اٌعادا ٌٙؤلاء إٌاسا ٚوزٌه سبط ِفَٙٛ آي اٌسىاْ امصٍٍٍٓ آي 
 
 
